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Konsep Karya 

 

Karya ini dibuat bermatra tiga dimensional, dibentuk dan berdiri di atas space yang 

dirancang khusus dan mendukung keharmonisan komposisi dengan figur seorang perempuan 

yang berdiri setengah meloncat, satu tangan di atas  memegang kepala kuda, didukung oleh 

draperi kain seolah-olah ingin terbang. Kuda di sini adalah simbol nafsu perempuan yang 

ingin keluar dari kungkungan moralitas. 

 Apa yang kita lihat di sini, adalah relasi pandangan yang beroperasi sebagai turunan 

dari hasrat. Individu tak sepenuhnya menyadari ini, tak ubahnya dioperasikan melalui remote 

control. Memodifikasi formula pemikiran yang mengatakan bahwa manusia memiliki hasrat 

sebagai bentuk ketidaksadaran. Bahwa ini adalah seperangkat hasrat yang pada akhirnya 

mampu dipertontonkan atau dilihatnya. 

 Posmodernisme adalah bejana tempat pembebasan hasrat manusia seperti pembebasan 

energi libido seksual dari kungkungan, pembebasan energi kehendak berkuasa, pembebasan 

tanda, pembebasan energi banalitas dari kungkungan modernisme, dan pembebasan tubuh 

dari kungkungan moralitas. 

 Realitas tubuh perempuan berbeda dengan realitas dalam representasi realnya hanya 

berbentuk suatu imaji yang bisa ditangkap secara perseptual serta menimbulkan efek psikis 

pada orang yang melibatkan diri di dalamnya. Perempuan hadir dalam sinkronisitas dan 

mailto:madesumantra@isi-dps.ac.id


diakronisitas kultural. Sebagai komoditas, perempuan adalah entitas tanda yang dikemas 

begitu rapi, sehingga banyak orang dapat tertaklukan.  
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 Ini adalah tragedi di mana anak manusia terjatuh dalam hasrat dan segala kekuasaan 

atas dirinya. Manusia lahir dalan kultur masyarakat, pada saat itu juga indepedensinya 

melenyap dalam kekuasaan tanda. Jatuhnya anak manusia dalam kultur kekuasaan juga 

memberi simbolisasi hilangnya spirit matriarki. Ini tampak pada ibu adalah yang pertama kali 

mengenalkan anaknya pada kehidupan, sebelum diambil alih oleh figur seorang ayah. 



Berbagai kebenaran dikontruksikan untuk meredusir kecemasan manusia yang tenggelam 

dalam samudra kekuasaan. 

 Manusia yang berada dalam pembenaran-pembenaran kekuasaan dalam budaya 

patriarki, lantas menempatkan akal budi sebagai penemu kebenaran. Agama menjadi salah 

satu agen penting bagi konstruksi akal budi. Pada suatu titik, akal budi lantas ditempatkan 

sebagai segalanya yang membuat manusia lebih bermartabat dari mahluk lain. Seolah tak ada 

hal lain yang hidup dalam diri manusia. Manusia justru melupakan hasrat yang menjadi kunci 

bagi terjatuhnya dia dalam kekuasaan.    
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